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ABSTRAK 
 
Nama  :Trisnawati 
NIM  : 20600111091 
Judul : Analisis Kemampuan Berkomunikasi Dalam Kegiatan Expo Hasil 
Penelitian Mahasiswa Angkatan 2013 Jurusan Pendidikan Fisika 
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Uin Alauddin Makassar. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kemampuan 
berkomunikasi mahasiswa angkatan 2013 Jurusan Pendidikan Fisiska dalam kegiatan 
Expo Hasil Penelitian. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriftif kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika angkatan 2013 yang 
berjumlah 119 orang, sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah 104 orang, 
dengan penentuan sampel berdasarkan pertimbangan (porpossive sampling). 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi penilaian. 
Berdasarkanhasilanalisis data di peroleh bahwa kemampuan berkomunikasi 
peserta ekspo hasil penelitian secara dominan memgambarkan kategori baik dengan 
persentase 84,62 %. Persentase ini setara dengan 88 orang dari 104 peserta. 
Selanjutnya persentase dengan kategori sangat baik sebesar 11,54 % dan setar 
adengan 12 peserta. Sedangkan peserta dengan kategori cukup sebesar 3,84 % 
sebanyak 4 orang. Dalam kegiatan ekspo hasil penelitian ini, tidak ada satupun 
peserta yang yangdinyatakan berkategori kurang (tidak lulus). 
Implikasip enelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi jurusan untuk 
senantiasa menjaga serta meningkatkan kualitas mahasiswa lulusan jurusan 
pendidikan fisika. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ekspo hasil penelitian ini 
merupakan kegiatan yang mampu mendorong kualitas kemampuan berkamunikasi 
bagi mahasiswa jurusan pendidikan fisika. 
 
 
 
 
 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang sangat penting bagi 
manusia. Pendidikan dapat menciptakan adanya kemajuan teknologi dan ilmu 
pengetahuan, sehingga manusia selalu mencari cara untuk menemukan hal–hal yang 
baru yang dapat meningkatkan pendidikan. Manusia diajak untuk berpikir sehingga 
melahirkan kreatifitas, ide dan saran yang bertujuan sebagai kontribusi bagi dunia 
pendidikan. Pendidikan pada umumnya dapat diperoleh dari bangku sekolah formal 
maupun nonformal. Hal ini membuktikan bahwa sebagai mahasiswa untuk mengabdi 
kepada masyarakat 
Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 
dalam pasal 20 ayat (2) perguruan tinggi berkewajiban menyelenggarakan 
pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Pendidikan memang 
penting, maka dari itu setiap manusia disarankan untuk menempuh jalan pendidikan 
tersebut, bukan hanya setiap bangsa dan negara masing-masing, agama pun sangat 
menghendaki setiap umat manusia untuk menempuh pendidikan dan orang yang 
memilki ilmu dan pengeathuan akan dintinggikan kedududkannya beberapa derajat, 
sebagai mana firmanya dalam Qs Al Mujaadilah/58:11. Yang berbunyi: 
2 
 
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan” 
 
Untuk mewujutkan cita-cita tersebut diperlukan adanya usaha-usaha dibidang 
pendidikan, dimana pemerintah dan masyarakat bersama-sama memiliki kewajiban 
dan tanggung jawab dalam pelaksanaan dan pengawasannya. 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar merupakan salah satu 
lembaga pendidikan yang akan menunjang peningkatan kualitas mutu pendidikan. 
Perguruan tinggi ini telah mencanangkan visi yaitu menjadi pusat keunggulan 
akademik dan intelektual yang mengintegrasikan ilmu-ilmu agama dan ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta mengembangkan nilai-nilai mulai, kapasitas, potensi 
dan kepribadian muslim indonesia yang lebih beradaban. Dalam kontes tersebut 
bermakna sebuah kampus dimana para warganya sadar jika seluruh tradisi akademik 
niscaya berlandaskan pada nilai-nilai moral, spiritual, dan soaial. Keempat dimensi 
inilah yang menjadi pondasi seluruh aktivitas warga kampus dalam membangun 
peradaban Islam yang moderen. 
3 
Fakultas tarbyah dan Keguruan adalah salah satu fakultas dalam lingkup UIN 
Alauddin Makassar. Fakultas ini mencanangkan suatu keinginan yaitu terwujutnya 
pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Dalam pelaksanaan 
akademik pada fakultas, jurusan dan program mempunyai tugas untuk melaksanakan 
pendididkan dan pembelajaran pada program pendidikan akademik serta profesional 
dalam cabang ilmu pengetahuan. Salah satu program studi dalam fakultas ini adalah 
Jurusan Pendidikan Fisika. 
Komunikasi adalah aktifitas Utama manusia dalam kehidupan sehari-hari, 
komunikasi dengan tuhan, sesama manusia, dan mahluk lainnya. Keterampilan 
komunikasi (communication skills) adalah keahlian, kemampuan, atau kepandaian 
berkomunikasi. Komunikasi merupakan modal dan kunci sukses dalam pergaulan dan 
karier karena hanya dengan komunikasi sebuah hubungan baik dapat dibangun dan 
dibina. Keterampilan komunikasi adalah keterampilan yang harus dimiliki untuk 
mampu membina hubungan yang sehat di mana saja, lingkungan sosial, sekolah, 
usaha, dan  perkantoran atau dimana saja.
1
 
Maka dari itu komunikasi sangatlah penting bagi setiap mahasiswa yang 
melakukan perkuliahan karena komunikasi merupakan penghubung antara mahasiswa 
yang satu dangan yang lainnya. Masalah keterbatasan komunikasi merupakan 
masalah utama dalam kehidupan sehari-hari dan itu membutuhkan perhatian khusus. 
Teori komunikasi adalah satu pandangan dan strategi yang membentuk alat 
dan rangka kerja untuk sesuatu perkara yang hendak dilaksanakan. Dalam proses 
                                                             
1
 Tike Arifudin.cit.h.,1 
4 
komunikasi teori yang akan membina bentuk dan kaidah komunikasi yang dihendak 
dibuat.  
 Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan 
data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan suatu 
pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memhami, 
memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan. Setiap 
penelitian mempunyai tujuan dan kegunaan tertentu. Secara umum tujuan penelitian 
ada tiga macam yaitu yang bersifat penemuan, pembuktian dan pengembangan. 
Penemuan berarti data yang diperoleh dari penelitian itu adalah data yang betul-betul 
baru yang sebelumnya yang pernah diketahui. Pembuktian adalah data yang diperoleh 
itu digunakan untuk membuktikan adanya keraguan terhadap informasi atau 
pengetahuan tertentu, dan penembangan berarti memperdalam dan memperluas 
pengetahuan yang telah ada
2
.  
Berdasarkan uraian diatas peneliti mencoba mepelajari sistem komunikasi 
antara Mahasiswa jurusan fisika. masih ada sejumlah mahasiswa pendidikan fisika 
angkatan 2013 yang memiliki rasa takut untuk berbicara. Ada rasa takut berbicara 
kalau-kalau  mangatakan hal yang salah atau mengatakan hal yang benar dengan cara 
yang salah. Maka dari itu peneliti ingin meneliti tentang “Analisis Kemampuan 
Berkomunikasi Mahasiswa Angkatan 2013 dalam Kegiatan Expo Hasil Penelitian 
Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
                                                             
2  sugiono 
5 
Makassar. Dengan adanya penelitian ini memungkinkan adanya peningkatan 
komunikasi antara mahasiswa. 
B. Permasalahan 
Pada dasarnyapenelitiandilakukandengantujuanuntukmendapatkan data yang 
antara laindapatdigunakanuntukmemecahkanmasalah. Untukitusetiappenelitian yang 
akandilakukanharusselaluberangkatdarimasalah.Rumusanmasalahmerupakansuatuper
tanyaan yang akandicarikanjawabannyamelaluipengumpulan data.
3
 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti dapat mengemukakan rumusan 
masalah adalah: bagaimanakah gambaran kemampuan berkomunikasi mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika angkatan 2013 dalam kegiatan Expo Hasil Penelitian? 
C. Defenisi Operasional Variabel 
Kemampuan berkomunikasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kemampuan mahasiswa jurusan pendidikan fisika angkatan 2013 peserta ekspo hasil 
penelitian dalam menjelaskan secara non verbal dan verbal melalui lembar observasi 
penilaian yang diukur oleh dosen penilai. Kemampuan berkamunikasi verbal adalah 
kemampuan yang diukur melalui cara, sikap, serta kemampuan berbicara perserta 
ekspo hasil penelitian terhadap pertanyaan yang diberikan oleh dosen penilai. 
Sedangkan kemampuan berkomunikasi non verbal adalah kemampuan yang diukur 
                                                             
3
Sugiyono, MetodePenelitianPendidikanPendekatan Kuantitatif dan Kualitatif, dan R & D, 
(Cet. XVII, Bandung: Alfabeta, 2013), h. 52. 
6 
melalui desain, tampilan, keterbacaan, struktur penyajian serta kelengkapan isi yang 
di sajikan dalam poster/banner. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini untukmengetahui gambaran kemampuan 
berkomunikasi mahasiswaangkatan 2013 Jurusan Pendidikan Fisiskadalam kegiatan 
Expo Hasil Penelitian. 
2. Manfaat Penelitian  
 Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini   adalah: 
1. Sebagai informasi bagi jurusan pendidikan fisika dalam rangka meningkatkan 
kemampuan komunikasi peserta didik. 
2. Digunakan sebagai syarat kelulusan bagi penelitian dalam rangka 
penyelesaian studi Strata 1 (SI) di jurusan pendidikan fisiska Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. 
 
 
  
7 
BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Komunikasi 
Kata komunikasi dalam bahas Inggris disebut Communication yang 
mempunyai makna hubungan, berita, pengumuman atau pemberitahua.
4
 Dalam 
bahasa latin komunikasi disebut Communis yang berarti sama, sama maknanya, atau 
mempunyai kesamaan pandangan.
5
Dalam pengertian tersebut dapat berlangsung 
dengan baik apabila ada kesamaan makna atau pandangan antara pihak yang satu dan 
yang lainnya. Untuk mencapai kesamaan makna pembicaraan atau percakapan, maka 
keeduanya harus sama-sama mengetahui bahasa yang dipakai dalam proses 
komunikasi. Namun demikian, meskipun keduanya sama-sama memakai bahasa yang 
sama belum tentu mempunyai kesamaan makna tentang isi komunikasi.
6
Yang paling 
penting dalam komunikasi adalah terjadinya hubungan manusiawi antara manusia 
yang satu dengan yang lain, baik secara individu maupun secara kelompok.
7
 
Pengertian komunikasi secara umum dapat digambarkan bahwa: dalam 
kehidupan sosial, proses komunikasi tidak pernah berhenti sejak dari bangun tidur  
sampai tidur kembali. Hal ini merupakan konsekuensi logis dari kehidupan manusia 
yang senantiasa mengandalakan hubungan interaksi dengan sesamanya yang 
melahirkan kehidupan manuisa yang bersifat kemasyarakatan, dan sistem 
                                                             
4
  M. Echols dan Hasan Sadily, Kamus ingris indonesia (jakarta, Gramedia, 1982), h. 131 
5
  Onong Oechiena Efendi, Ilmu komunikasi: teori dan perakter dibaca ilmu (cet; VIII: 
Remaja Rosda Karya, 1994), h. 9 
6
   Tike Arifuddin, h. 6 
 
7
  AW. Wijaya, Komunikasi dalam hubungan Masyarakat (jakarta : Bina Aksara, 1993), h. 8 
 
8 
kemasyarakatan yang bisa terwujut  dengan baik apabila terjadi interaksi. Interaksi 
terjadi apabila berlangsung komunikasi.
8
 
Sedangkan pengertian Komunikasi secara paradigmatik banyak didefenisikan 
oleh para ahli. Secara terminologi, komunikasi dapat didefenisikan sebagai suatu 
mekanisme mengadakan hubungan antara sesama manusia dengan mengebangkan 
semua lambang-lambang dan pikiran bersama dengan arti yang menyertainya.
9
 
Pengertian tersebut disebut mengisayratkan bahwa dalam komunikasi antara sesorang 
dengan yang lainnya terjadi hubungan. Dan hubungan tersebut secara bersama-sama 
mencurahkan seluruh pikirannya melalui lambang-lambang yang berarti. Carl I. 
Hovland sebagai mana yang dikutip oleh Onong Oechiana Efendy mengemukankan 
bahwa, Komunikasi adalah upaya sistematis untuk merumuskan secara tegas asas-
asas penyampaian informasi serta membentuk pendapat umum. 
10
 
Defenisi I Hovland tersebut di atas, menunjukan bahwa yang dijadikan objek 
studi komunikasi bukan saja penyampaian informasi, melaikan juga pembentukan 
pendapat umum dan pembentukan sikap. Kedua hal ini sangat penting dalam 
kehidupan sehari-hari. Perlu diketahui bahwa pendapat, perilaku, dan sikap seseorang 
dapat saja berubah manakala kamunikasi yang disamapaikan pada seseorang itu 
                                                             
8
 Murtada Murtahha, Society and History, (bandung :Mizan , 1995),h. 15 
9
  A.W. Wijaya, Ilmu komunikasi Teori dan praktek (jakarta: Bina Saksara, 1986), h. 15 
10
  Onong Oechiana Efendy, ilmu, op. Cit. H. 10 
9 
komunikatif. Karena itu maka dalam komunikasinya harus sama-sama memahami 
makna yang terkandung dalam pesan atau informasi tersebut.
11
 
Defenisi di atas menujukan bahwa dalam komunikasi minimal unsur 
komunikasi yang harus ada yaitu : penyampaian pesan, gagasan, atau isi pesan dan 
menerima pesan. Disisi lain para peminat komunikasi seringkali mengutip paradigma 
yang dikemukakan oleh Harold Laswell dalam karyanya The Structure and funutwen 
of communication in sociaty. Menurut Laswel, komunikasi meliputi unsur-unsur : (1) 
komunikator; (2) pesan; (3) Media; (4) komunikan; dan (5) Efek.
12
Dengan demikian 
komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan 
melalui media yang menimbulkan efek tertentu. 
Kelima unsur tersebut diatas merupakan satu kesatuan dalam membentuk 
hubungan manusia dalam hubungan sosialnya. Proses komunikasi pada hakikatnya 
adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan oleh seseorang komunikator kepada 
komunikasinya. Pikiran bisa berubah gagasan, informasi, opini, ajaran dan lain-lain 
Secara kodrati, manusia adalah mahluk sosial yang selalu mengadakan 
hubungan dengan yang lain. Dalam arti manusia memerlukan manuisa yang lainnya 
ataupun kelompok yang satu memerlukan kelompok yang lainnya, maupun kelompok 
yang selau mengadakan hubungan. Hubungan tersebut bisa berlangsung aktif bila 
selalu mengadakan komunikasi. 
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  Komunikasi adalah apabila makna yang pahami dari percakapan tersebut sama persis antar 
apa yang disebut pembicara dengan apa yang didengar oleh si penerima (onong oechiana Efendy, loc. 
Cit.) 
12
  H.D. Lasswell, Karyanya the Structure and Funutwen of (New York: Haper & Co, 1953), 
h. 84 
10 
1. Unsur- unsur Komunikasi 
Dari pergertian komunikasi yang dikemukankan di atas, maka dapat dipahami 
bahwa komunikasi antar manusia biasa terjadi jika ada sesorang yang menyampaikan 
pesan kepada orang laindengan tujuan tertentu. Artinnya komunikasi hanya bisa 
terjadi jika didukung oleh adanya sumber/ komunikator, pesan, media, penerima dan 
efek atau umpan balik. Unsur-unsur komunikasi tersebut bisa juga disebut sebagai 
elemen komunikasi. 
Berbagai pandangan para ahli tentang jumlah unsur atau elemen yang dapat 
mendukung terjadinya proses komunikasi. Aristoteles yang dikutip oleh Hafied 
Cangara menyatakan bahwa terjadinya proses komunikasi didukung oleh tiga unsur 
utama yaitu: siapa yang bicara, apa yang dibicarakan, dan siapa yang mendengar. 
Pandangan aristoteles tersebut dapat dipahami bahwa: Aristoteles sebagai seorang 
ahlih filsafat Yunani yang pada saat itu pidato adalah menjadi primadona dalam 
komunikasi publik atau retorika yang sangat populer  pada masyarakat Yunani maka 
yang lebih penting untuk dilihat tersebut adalah tiga hal tersebut. 
Pandangan lain Claude E. Shanon dan Warren Weaver menyebutkan 
terjadinya komunikasi adalah adanya pengirim, transmisi, signal, penerima, dan 
tujuan. Kesimpulan ini diambil karena Shanon adal seorang ahli listrik atau tehnik 
elektro yang meneliti hubungan satu benda dengan benda yang lain dalam arus listrik, 
sehingga dengan melalui penelitianya itu, belakang para ahli mencoba menerapakan 
dalam proses komunikasi antar manusia. 
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David. K. Berlo membuat formulasi unsur-unsur komunikasi adalah source 
(pengirim), message (pesan), chanel (media), dan receiver (penerima). Charles 
Besgood, Genarld Miller, Defleur menambahkan satu lagi faktor lingkungan.
13
 
Berdasarkan pandangan para ahli diatas, maka dapat disimpulakan bahwa 
unsur-unsur yang terdapat dalam komunikasi adalah sebagai berikut: 
a. Sumber 
Sumber adalah dasar yang digunakan penyampaina pesan, karena itu ayat-ayat 
alquran dapat dikatakan sumber disamping itu pengirim atau komunikator dapat juga 
dikatakan sebagai sumber, pengirim atau komunikator yang dari padanya terlahir 
suatu pesan komunikasi antar manusia. 
Alquran disebut sebagai sumber karena didalam Alquran terdapat sejumlah 
informasi, baik yang berkenaan dengan ajaran yang bersifat ritual, hukum, sosial 
budaya, maupun yang berkenaan informasi sejarah masa lalu dan prediksi masa 
depan. Dalam Alquran Qs. Al Isra (17):9 dikatakan bahwa: 
 
Terjemahanya” 
“Sesungguhnya Al Quran Ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih lurus dan 
memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu'min yang mengerjakan amal saleh bahwa 
bagi mereka ada pahala yang besar” 
 
Sedangkan komunikator atau pengirim pesan disebut sumber, karena dari 
padanyalah informasi bisa diterima oleh si komunikan sehingga komunikan dapat 
                                                             
 13 Hafied Cangara, op. Cit, h. 21 
12 
mengerti apa yang disampaikan oleh komunikator. Berdasarkan dari itu maka seluruh 
nabi menyampaikan ajaran dari Tuhanya, sebab apabila tidak disampaikan maka nabi 
sebelum menyampaikan risalah kepada umatnya. Dalam Qs al Maidah (6): 67 
dijelaskan bahwa  
 
 
“ Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. dan 
jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak 
menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) 
manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang kafir.” 
 
b. Pesan 
Pesan adalah keseluruhan dari apa yang disampaikan pengirim kepada 
penerima. Pesan tersebut bisa dalam bentuk ilmu pengetahuan , hiburan, informasi, 
nasihat, atau propaganda. Sedangkan penyampaian pesan bisa secara lisan ataupu 
dengan menggunakan media.
14
 
Dalam proses komunikasi, pesan yang sampaikan kepada komunikasi agar 
sesuai dengan tujuannya maka: 
1. Pesan hendaknya dirancang dan disampaikan sedemikian rupa sehingga dapat 
menarik perhatian sasaran yang magsud. 
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2. Pesan hendaknya menggunakan tanda-tand yang dituju kepada pengalaman 
yang sama antara sumber dan sasaran sehingga sama-sama dapat dimengerti. 
3. Pesan hendaknya dapat membangkitkan kebutuhan pribadi pihak sasaran dan 
menyarankan bebrapa cara untuk memperoleh kebutuhanya itu. 
4. Pesan meyarankan satu jalan untuk memperoleh kebutuhan itu yang layak 
bagi situasi kelompok, tepat sasaran berada saat ia digerakan untuk memberi 
tanggapan.
15
 
c. Media 
Media adalah alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari sumber 
kepada penerima pesan. Dalam proses komunikasi, media adalah segala yang 
merupakan alat dengan mana orang mengatakan isi jiwa atau kesadaran atau dengan 
kata lain alat untuk menyampaikan isi jiwa mereka. Media tersebut dapat dibagi tiga 
yaitu: 
1. Media dalam bentuk ucapan atau bunyi (The Speaking Word) 
2. Media dalam bentuk tulisan (the printed Wraiting) 
3. Media dalam bentuk gambar (The Audio Visual media) 
Media dalam bentuk ucapan atau bunyi-bunyian hanya dapat ditangkap oleh 
telinga (The audial media). Yang masuk golongan ini adalah ucapan secara lansung 
yang digunakan manusia dalam percakapan sehari-hari atau melalui telepon. Dalam 
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hubungan  dengan bunyi-bunyian media disebut adalah gendang, serine, dan dalam 
perkembangan moderen adalah radio. Media ini bisa disebut media audio. 
Media dalam bentuk tulisan, termasuk didalamnya barang-barang tercetak, 
gamabar, atau lukisan. Dalam kehidupan sehari-hari, media tulisan dapat dijumpai 
berupa buku, majalah, brosur, pamplet, liflet. Dalam kesemuanya itu dapat ditangkap 
dengan mata, karena itu media ini biasa disebut dengan media visual. 
Media dalam bentuk gambar hidup atau gabungan dari media audio dan visual 
adalah media tradisional yang muncul sekitar abad 20 dan sering disebut dengan 
media massa, seperti televisi dan film.  
Dilihat dari esensisnya, media komunkasi dapat dibedakan dalam dua jenis 
yaitu media tradisional dan media moderen. Media tradisional seperti kentongan, 
gaambar pada batu, wayang dan lain-lain. Sedangkan media moderen adalah seperti 
surat kabar, radio, televisi, dan film. Sedangkan apabila di lihat dari segi sifat dan 
jangkauanya, media dapat dibagi menjadi dua yaitu media individual dan media 
massa. Media individual seperti telepon, telegram, dan surat, sedangkan media massa 
adalah film, radio, surat kabar, dan televisi. 
d. Penerima Pesan 
Penerima pesan adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikrim oleh 
sumber. Penerima bisa terdiri dari satu orang, kelompok, ataupun media massa.
16
 
Penerima pesan biasa disebut dengan khalayak, sasaran, komunikasi atau 
reciver.Penerima pesan adalah elemen penting dalam proses komunkasi, karena 
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dialah yang menjadi sasaran sesuatu pesan. Jika pesan yang di kirim tidak ada yang 
menerima  maka tidak akan yang mengetahui pesan yang dikirim. Pesan yang 
diterima oleh penerima pesan atau oleh sesorang bias menimbulakan perubahan, baik 
perubahan sikap, pendapat, maupun perubahan tingkah laku. 
Seseorang komunikator ketika hendak menyampaikan pesan kepda khalayak 
atau penerima senantiasa harus memperhatikan kepada khalyak atau penerimanya 
senantiasa harus memperhatikan membuka peluang untuk tidak menerima suatu 
pesan yang sampaikan. Begitupu sebaliknya apabila seorang komunikator yang 
senantiasa memperhatikan keadaan khalayak atau penrimanya, berarti membuka 
peluang untuk diterimanya satu pesan yang disampaikan.  
Dalam kajian komunikasi Islam sasaran komunikasi dapat dikategorikan 
sebagai berikut: 
1. Komunikasi dilakukan antara sesama muslim. Dalam interaksi sosial selaklu 
ada norma yang merupakan kesepakatan yang berlaku secara universal 
maupun secara regional. Komunikasi antara sesama muslim merupakan 
cermin dari rasa persaudaraan sesam muslim, dan disitu ada norma yang harus 
dipatuhi bersama. 
2. Komunikasi anatara muslim dan non muslim. Komunikasi ini dibangun atas 
dasar budaya diantara mereka, Walaupun muslim harus memperlihatkan 
karakter sebagai seorang muslim, Sehingga muslim memperlihatkan simpatik 
kepda non muslim. 
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3. Komunikasi secara umum yakni komunikasi yang di bangun antar sesama 
muslim dan non muslim. 
e. Efek 
Efek adalah hasil akhir dari suatu konikasi, yakni sikap dan tinkah Laku 
orang, sesatu atau tidak sesuai dengan apa yang diyakininya.
17
atau dapat dikatakan 
bahwa efek adalah perbedaan antara ap yang dikirkan, dirasakan, dan dilakukan 
penerima pesan sebelum dan sesudah  menerima pesan. Pengaruh atau efek ini bisa 
terjadi pengetahuan , sikap, dan tingkah laku seorang. 
Dengan demikian pendapat umum dapat dikatakan sebagai pernyataan sikap 
dari segolongan besar orang terhadap sesuatu persoalan sosial. Secara sosiologi 
pendapat umum bisa melembaga dan mejadi tradi dalam masyarakat dan sangat 
mempengaruhi individu atau warga masyarakat lainya. Dengan kata lain, pendapat 
umum apabila sudah melembaga dan mejadi suatu tradisi masyarakat yang melanggar 
pendapat umum akan mendapat sanksi. 
f. Tanggapan balik/Umpan balik 
Sebagian ahli pendapat bahwa tanggapan balik adalh salah satu bentuk dari 
pengaruh atau efek yang berasal dari media, meskipun pesan itu belum sampai pada 
penerima. Dalam hal ini pengaruh atau tanggapan balik bukan berasl dari penerima, 
tetapi berasal dari media. Karena itu tidak semua tanggapan balik berasal dari 
oenerima pesan. 
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g. Lingkungan  
Lingkungan atau situasi adalah suatu faktor yang mempengaruhi jalanya suatu 
proses komunikasi. Apabila dalam suatu proses komunikasi tidak akan berlangsung 
dengan baik. Faktor-faktor lingkungan ini antar lain: lingkungan sosial, budaya, 
lingkungan psikologi, dan waktu. 
2. Tujuan Dan Fungsi Komunikasi 
a. Tujuan komunikasi 
Seperi pada pembahasan diatas, komunikasi berlangsung bukan tampa tujuan, 
tetapi setia kali manusia mengadakan komunikasi, maka pada saat yang bersamaan 
mempunyai tujuan tertentu. Menurut Roland E. Wolseley dan Laurance R. Cambell, 
bebrapa tujan komunikasi antara lain: 
1) Manusia berkomunikasi untuk membuat pengetahuan yang sama mengeanai 
fakta-fakta yang berarti. Jadi menambah kesatuan fakta yang diungkapkan. 
Data yang ungkap dari fakta tersebut mungkin saja  mengandung kebenaran 
dan mungkin data yang ungkap tersebut tidak benar. 
2) Manusia berkomunikasi untuk membuat sikap yang baik menjadi populer. 
Jadi dalam ini menambah kesatuan pendapat. 
3) Manusia berkumunikasi untuk memberikan kesempatan membawa diri 
mereka dalam kelompok, dengan bertujuan mengubah status mereka dan 
berusah megubah kedudukanya dalam kelompok, dari keadaan yang rendah 
menjadi tinggi, dari keadaan pengikut menjadi pemimpin. 
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4) Manusia berkomunikasi untuk meyatakan perasaan-perasaan merka, atau 
menciptakan keseimbangan emosi mereka, Seringkali seseorang yang dilanda 
marah, gembira, kecewa, cinta atau  benci, memrlukan orang lain untuk 
mecurahkan seluruh perasaan, jiwanya, karena itulah manusia perlu untuk 
berkomunikasi. 
Pada sisi lain Onong Oechiana Efendy mengemukakan bahwa tujuan 
berkomunikasi  adalah sebagi berikut: 
1) Perubahan sikap yakni apabila sesorang menrima pesan, kemudisn pesan 
diinterprestasikan pesan yang diterimanya sebagi pilihan yang matang dan 
akhirnya menimbulkan umpan balik burupa sikap diharapkan dalam 
komunikasi. 
2) Perubahan pendapat yakni isi pesan yang diterima itu, diproses dalam 
imejinasi, kemudian menepatkan pendapatkan pendapatkan yang dianggap 
benar berdasarkan informasi yang diterimanya. 
3) Perubahan perilaku yakni sesuatu pesan yang diterima sebagi suatu pendapat, 
tetapi dapat diwujutkan dalam bentuk kenyataan yang merupkan ekspresi dan 
tingkah laku penerima pesan. 
4) Peruahan sosial yakni segala perubahan pada lembaga sosial dalm suatu 
masyarakat. Perubahan pada lembaga-lambaga sosial, itu selajutnya 
berpengaruh dalam sistem sosial, termasuk didalamnya niali-nilai masyarakat 
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yang berdiri dari kelompok-kelompok sosial, demikian pula dapat 
berpengaruh pada kebudayaan disebabkan karena adanya interaksi sosial
18
 
A.W. Wijaya mengemukakan tujuan komunikasi sebagai berikut: 
1) Untuk meberikan pengertian kepada penrima pesan tentang apa yang 
dimagsud oleh pemberi pesan. 
2) Untuk memahami orang lain. Seseorang berkomunikasi harus mampu 
memahami kebutuhan orang lain dengan apa yang dikehendaki baik oleh 
penerima pesan maupun oleh pembri pesan. 
3) Dapat menggerakan orang lain untuk melakukan  sesuatu. Yakni agar orang 
yang berikan pesan dapat membangkitkan pesan untuk mengerkan hal yang 
sesuai pesan yang diterimanya.
19
 
b. Fungsi Komunikasi 
Komunikasi sebagai suatu proses tukar menukar informasi mempunyai fungsi 
yang sangat besar dalam kehidup sehari-hari. Harold D Laswell menyebutkan 
beberapa fungsi komunikasi sebagai berikut: 
1. Pengamat tehadap linkungan  (the surveillance the environment), penyikapan 
ancaman dan kesempatan yang mempengaruhi nilai masyarakat dan bagian-
bagian unsur didalamnya. 
2. Korelasi unsur-unsur masyarakat ketika menanggapi lingkungan (correlation 
of the components of society in making an renspose to the enviroment). 
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3. Penyebaran warisan sosial (transmisiont of the social inheritance). Disini 
berperan para pendidik, baik dalam kehidupan dalam rumah tangga, maupun 
sekolah, yang menruskan warisan sosial kepeda keturunan berikut.
20
 
Berdasarkan fungsi yang dikemukan di atas, maka jelaslah bahwa fungsi 
komunikasi, memgang peran yang sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai 
sosial dalam kehidupan masyarakat. Dalam buku Many voice one World yang dikutib 
oleh onong oechiana Efendy mengemukankan fungsi komunikasi sebagia berikut: 
1. Informasi: Pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, penyebaran berita, data, 
gambar, fakata dan pesan, opini dan komentar yang dibutuhkns agar orang 
dapat megerti dan bereaksi secara jelas tehadap kondisi internasional, 
lingkungan, dan baik orang lain dan gar dapat megambil kesimpulan yang 
tepat. 
2. Sosialisasi : Penyediaan sumber ilmu pengetahuan yang memungkinkan orang 
bersikap dan bertidak sebagi anggota masyarakat yang efektif yang 
menyebabkan ia sadar akan fungsi sosialnya sehingga ia dapat ikut di  dalam 
masyarakat. 
3. Motivasi : Menjelaskan setiap tujan masyarakat jangka pendek maupun 
jangka panjang, medorong orang mentnukan piihan dan kegiatan individu dan 
kelompok berdasarkan tujuan yang akan dikerjakan. 
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4. Perdebatan dan diskusi : menyediakan dan saling persetujuan atau 
penyelesaian perbedaan pendapat mengenai masalah publik, menyedian bukti-
bukti yang relavan yang diperlukan untuk kepentingan umum dan agar 
masyarakat lebih melibtakan diri dalam masalah yang menyangkut kegiatan 
bersama di bergai tingakat. 
5. Pendidikan : Pengalihan ilmu pengetahuan sehingga medorong peningkatan 
intelektual, pembentuakan watak dan pendidikan keterampilan dan kemahiran 
yang diperlukan pada semua bidang kehidupan. 
6. Memajukan kebudayaan : Penyebaran hasil kebudayaan dan seni dengan 
magsud melestarikan masa lalu, perkembangan kebudayaan dengan 
memperluan horizon sesorang, membangun imaginasi dan mendorong 
kretifitas dan kebutuhan estetikanya. 
7. Hiburan : Penyebarluasan sinyal, simbol, suara dan image dari drama, tari, 
kesenian, kesustraan musik, olahraga, permainan dan lain-lain untuk rekreasi, 
kesengan kelompok dan individu. 
8. Integrasi : menyediaakan bagi bangsa, kelompok dan individu. Kesempatan 
memperoleh pesan yang mereka perlukan untuk memperoleh pesan yang 
mereka perlukan agar mereka dapat saling kenal mengenal, menghargai 
kondisi, pandangan dan keinginan orang lain.
21
 
3. Lambang-lambang, Proses dan bentuk-bentuk komunikasi 
a. Lambang Komunikasi 
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Sebagaimana diketahui bahwa komunikasi adalah pernyataan antar manusia 
yang bersifat umum dengan menggunakan lambang-lambang yang berarti dalam 
dalam suatu komunikasi adalah tanda-tanda yang mengandung sesuatu arti, sebagi 
pencerminan dari pernyataan yang objektif dari sekeliling kita, atau tanda-tanda yang 
menunjukan kenyataan dan dengan demikian pula mewakili dunia sekeliling kita. 
Adapun lambang-lambang yang dipergunakan dalam proses komunikasi 
adalah:  
1) Lambang Verbal (Verbal Simbol) 
 Bahasa verbal adalah lambang yang paling umum dipergunakan oleh umat 
manusia dalam komunikasi. Edwar Sapir menjelaskan bahwa bahasa adalah proses 
komunikasi yang sama utamanya dalam setiap masyarakat yang dikenal, dan bahasa 
terutama sangat penting dalam meneliti. Betapapun sangat lemahnya suatu 
masyarakat primitif ditinjau dari titik  yang penting dari kebudayaan, bahasa dapat 
membentuk dengan yakin, lengkap dan secara potemsial mewujudkan suatu alat dari 
lambang-lambang yang memberikan keterangan sebagai bahasa yang sangat berarti 
bagi kita ditetahui.  
Disamping bahasa yang diucapkan, terdapat bahasa yang tertulis. Lambang-
lambang bahasa yang tetulis dapat digolongkan sebagai berikut: 
a) Sound Writen 
 Sound Writen bahasa  tertulis yang didasarkan atas bunyi suara. Biasanya 
terdapat pada bangsa-bangsa yang mempunyai bahsa tertulis  sesuai dengan bahasa 
bicaranya dan mmpunyai abjad. Seperti bahasa Indonesia yang mempunyai abjad atau 
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mengguankan abdjad latin atau abjad bahas Arab atau bahasa rusia yang mempunyai 
abjad Cyriliis. 
b) Sign Writing 
 Sign Writing yaitu bahasa yang tertulis berdasarkan tanda seperti bahasa 
Tionghoa yang mempunyai bahasa tetulis yang berdasarkan huruf-huruf atau tanda-
tanda yang terlepas dari sistem abjad, sehingga masing-masing huruf dipelajari 
suaranya dari luar kepala. Ini memerlukan waktu dan tenaga ketika membaca atau 
mempelajarinya. 
2) Lambang Non Verbal (non verbal sombols) 
a) Isyarat-isyrat 
 Isyarat adalah suatu lambang komunikasi yang menggunakan berbagai alat 
baik anggota badan maupun yang lainya. Bahasa isyarat ini merupakan suatu alat 
komunikasi yang memerlukan pemahaman terhadap sesatu tanda  yang diberikan oleh 
orang lain sehingga pesan disampaikan tidak salah dimengerti oleh penerima pesan.  
Hal  ini tergantung dari kesepakatan meneganai tanda-tanda tersebut oleh pengirim 
pesan dan penerima pesan serta budaya yang melingkupi kedua unsur komunikasi 
tersebut. 
b) Lukisan (gambar) 
Gambar sebagai lambang komunikasi, pertama sekali digunakan oleh umat 
manusia dan oleh suku-suku yang tidak memiliki bahasa tertulis yang sifatnya sound 
writing maupun sifatnya sign writing. 
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Untuk mengadakan komunikasi, suku-suku tersebut melukiskan pesannya 
diatas batu, pohon, tanah dan tempat-tempat lainnya. Pesan tersebut saat ini masih 
banyak yang utuh yang dilukiskan oleh umat manusia 20.000 Tahun yang lalu, baik 
yang tersimpan digua-gua, mesium-mesium diberbagai Negara, baik yang bersifat 
seni budaya, maupun yang bersifat prasasti dari sesuatu perjanjian di antara mereka. 
Perkembangan teknologi moderen telah menghadapkan manusia dewasa ini 
kepada gambar-gambar atau lukisan-lukisan yang tidak saja dilukiskan oleh manusia, 
tetapi juga gambar yang diambil dari kamera yang mungkin beribu panjangnya, 
bahkan diapresiasikan kedalam gambar hidup serta diberi suara, sehingga pesan yang 
samapaikan dipadukan antara gambar dengan suara. 
c) Tanda-tanda 
Tanda-tanda adalah suatu alat komunikasi yang digunakan untuk 
meyampaikaaan pesan sehingga orang –orang tersebut dapat mengerti apa yang 
diinginkan oleh pengirim pesan.Tanda-tanda itu berupa bunyi suara seperti yang 
digunakan oleh kapal laut pada saat berangkat dari suatu pelabuhan. 
d) Sikap 
Lambang dalam katagori ini berdasarkan atas sifat-sifat tertentu yang 
ditampilkan oleh sesorang dalam menhadapiorang lain.    
3) Proses komunikasi 
 Proses komunikasi pada hakikatnya terbagi menjadi dua yaitu komunikasi 
secar primer dan secara sekunder. 
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a) Proses komunikasi secara primer 
Proses komunikasi secara primer adalah proses penyamapian pikiran dan 
perasaan sesorang kepada orang lain dengan mengguankan lambang-lambang media. 
Lambang-lambang media dalam proses komunikasi secara primer adalah bahasa, kial, 
isyarat dan gambar secara langsung mampu mnerjemahkan pikiran dan perasaan 
komunikator kepada komunikan. 
Bahasa adalah  simbol yang paling sering digunakan dalam proses 
komunikasi, karena bahasa yang mampu menerjemahkan pikiran sesorang kepada 
oarang yang lain. Pikiran seseorang bisa berupa ide, informasi atau opini, baik 
megenai hal-hal yang kongkret maupun abstrak. Bukan saja peristiwa yang terjadi 
masa sekarang, tetapi juga pristiwa yang tejadi masa lampau dan masa yang akan 
datang. 
Bahasa sekurang-kurangnya mempunyai tiga fungsi yang berhubungannya 
dengan penciptaan komunikasi yang efektif. Ketiga funsi itu adalah : 
(1) Untuk mempelajari dunia sekeliling kita; 
(2) Untuk membina hubungan yang baik diantara sesama manusia; 
(3) Untuk menciptakan ikatan-ikatan dalam kehidupan manusia. 
Dengan kemampuan bahasa kita dapat mepelajari ilmu pengetahuan, dapat 
mepelajari dunia dan sekelilingnya kita. Bahasa merupakan peralatan yang sangat 
baik dalam memahami lingkungan. Dengan melalui perantara bahasa, maka manusia 
dapat menjadi manusia yang berbuday, beradab dan dapat memperkirakan apa yang 
akan tejadi pada masa-masa mendatang. Disamping bahasa yang digunakan dalam 
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proses komunikasi juga kita, kita dapat menerjemahkan pikiran  sesorang sehingga 
tidak terekspresikan secara fisik. Akan tetapi melambaikan tangan atau mengedipkan 
mata, atau menggerakan anggota tubuh hanya dapat mengkomunikasikan hal-hal 
tertentu saja.  
Wilbur Schram menyatakan bahwa komunikasi akan berhasil dengan baik 
apabila pesan yang disampaikan oleh komunikator cocok dengan kerangka acuan 
yakni panduan pengalaman dan pengertian yang pernah diperoleh komunikan.
22
  
Schram lebih lanjut mengatakan bahwa bidang pengalaman merupakan faktor yang 
terpenting dalam komunikasi.  
b) Proses komuniasi secara sekunder 
Proses kmunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh 
sesorang kepad orang lain dengan mengguankan alat atau sarana sebagai media kedua 
setalah memakai lambang-lambang komunikasi sebagi media pertama. 
Sesorang komunikator menggunakan media kedua dalam melancarkan 
komunikan karena komunikan sebagai sasaran komunikasinya berada ditempat relatif 
jauh atau jumlah yang sangat banyak. 
Pada umumnya masyarakat kalau berbicara tentang media komunikasi adalah 
membicarakan media seperti surat kabar, radio, televisi, dan film. Jarang sekali 
menganggap bahasa sebagi media komunikasi. Hal ini disebabkan karena bahasa 
adalah lambang beserta isi pesan yakni pikiran dan perasaan yang dibawanya 
menjaditotalitas pesan yang tampak  dan tidak dapat dipisahkan tidak seperti dengan 
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media surat kabar, majalah, radio, televisi dan film. Tampaknya seolah-olah orang 
tidak mungkin berkomunikasi tampa bahasa, tetapi orang mungkin bisa 
berkomunikasi tampa surat kabar, majalah, radio, televisi dan film. 
Pentingnya peranan media sekunder dalam proses komunikasi disebabkan 
efesiennya dalam penyampaian pesan. Media masa jelas efisien karena menyiarkan 
atau memberitahukan sebuah pesan sekali saja dapat tersebar kesejumlah orang. Akan 
tetapi para ahli komunikasi mangakui bahwa media masa efektif hanya dalam 
penyampaian pesanyang bersifat informatif, sedangkan yang efektif dan efesien 
dalam penyampaian yang sifatnya persuasi adalah komunikasi tatap muka, Kerena 
kerangka acuan komunikan dapat diketahui komunikator, sedangakn dalam proses 
komunikasinya, tanggapan balik berlangsung seketika.  
4) Bentuk – bentuk komunikasi 
Untuk mengetahui bentuk komunikasi, para sarjana komunikais berbeda 
pandangan, sebagai mana halnya dalam memberikan defenisi komunkasi. Hal ini 
karena didasarkan disiplin dan sudut pandang serta pengalaman dalam bidang 
studinya.  
Joshep A. Devito dalam Communicology membagi komunikasi atas empat 
macam yakni: komunikasi antar pribadi, komunikasi kelompok kecil, komunikasi 
publik, dan komunikasi masa. 
R. Wayne Pace dan kawan-kawannya membagi komunikasi  menjadi tiga tipe/ 
bentuk yakni komunikan dengan diri sendiri, komunikan antar prinadi dan 
komunikansi khalayak.   
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Dari beberapa klafikasi  yang dikemukakan diatas, maka dapat disimpulkan 
klasipikasi mejadi empat tipe yaitu: komunikasi intra personal, komunikasi inter 
personal, komunikasi kelompok, dan komunikasi masa. 
a. Komunikasi inter personal 
Komunikasi inter personal adalah komuniasai dengan diri sendri yakni proses 
komunikasi yang terjadi dalam diri individu. Dalam bahas agama komunikasi dengan 
diri sendiri disebut dengan musahab. Dalam salah satu hadis disebukatkan  yang 
artinya: 
Perhitungkanlah dirimu sendiri sebelum kamu dihitung 
Dari hadis tersebut menujukan bahwa segala aktifitas komunikasi sebelum 
menyampaikan kepada orang lain hendaknya lebih dulu pantas disampaikan kepada 
orang lain, Sehingga dengan mengadakan komunikasi dengan diri sendiri sedapat 
mungkin dapat menghidari kesalapahaman dalam komunikasi. 
b. Komunikasi antar Pribadi 
Komunikasi antar Pribadi, pada hakikatanya jalinan hubungan antara 
sesorang denga manusia  lainya yang dalam bahasa agama disebut dalam 
hablum. Dalam Qs. Ali Imran (3): 112 disebutkan bahwa 
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“Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka 
berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia, dan 
mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi kerendahan. 
yang demikian itu Karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah dan membunuh para 
nabi tanpa alasan yang benar. yang demikian itu disebabkan mereka durhaka dan 
melampaui batas”. 
Anwar Arifin memberikan komentar bahwa komunikasi antar personal disebut 
juga komunikasi antar individu yakni muka, tetapi bias juga dilakukan dengan 
mengguankan alat bantu seperti telepon, telegram, dan lain-lain.
23
 
Komunikasi antar pribadi mempunayai beberapa ciri-ciri anatara lain: 
1) Anggotanya terlibat dalam komunikasi proses yang berlangsung secara tatap 
muka. 
2) Pembicaraan berlangsung secara begantian dari semua peserta dan mempunyai 
kedudukan yang sama dalam proses komunikasi. 
3) Sumber dan penerima sulit diidentifikasi. 
Berdasarkan ciri-ciri tersebut, maka komunikasi kelompok kecil yang 
memasukan kedalam komunikasi antar pribadi dan ada pula yang tidak 
memasukanya, sebagai kelompok komuniasi antar pribadi, misalnya dalam 
perkuliahan. 
1.Komunikasi kelompok 
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Komunikasi kelompok adalh komunikasi yang berlangsung anatar bebrapa 
orang dalam suatu kelompok kecil. Komunikasi kelompok kecil ini biasa disebut 
komunikasi pidato, komunikasi kolektif, komunikasi retorika, public speaking, dan 
komunikasi khalayak.  
Komunikasi public mepunyai persamaan dengan komuniaksi antara pribadi 
karena sama-sama dilakukan melaui tatap muk, tetapi komunikasi publik mempunayi 
ciri-ciri yang berbeda dengan komunikasi antara pribadi. Ciri-cirinya adalah: 
a) Komunikasi publik, penyampaian pesanya berlangsung secar kontiyu 
b) Komunikator dan penerima pesan dan pada komunikasi publik dapat 
diindentifikasi; 
c) Interaksi antara sumber dan penerima pesan sangat terbatas; 
d) Tanggapan balik terbatas; 
e) Komunikasi publik pesan yang disampaikan tidak berlangsung secara sepontang, 
tetapi terencana dan disiapkan lebih awal. 
4) Komunisai masa 
 Komunikasi masa adalah proses komuniaksi yang berlangsung dimana 
pesanya dikirim dari sumber yang melenmbaga kepada khalayak yang sifar masal 
melalui alat-alat yang bersifat  mekanis. Joseb A. Devito mendefenisikan 
komunikasilkan komunikasi masa sebagi komunikasi yang ditujukan kepada masa, 
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kepada khalayak yang luar biasa banyaknya atau komunikasi masa adalah 
komunikasi yang disalurkan melaui pemancar yang audio atau visual.
24
 
4. Strategi komunikasi  
Strategi komunikasi adalah suatu cara yang ditempuh dalam penyampaian 
pesan yang erat kaitanya dengan perencanaan dan manajemen untuk mecapai suatu 
sasaran tertentu. Strategi tidak hanya menunjukan satu jalan saja, melaikan strategi 
harus mampu menunjukan satu jalan bagaimana taktik operasionalnya. 
Strategi komunikassi merupakan panduan perencanaan komunikasi dengan 
manajemen komunikasi. Untuk mecapai tujuan yang telah ditetapkan. Strategi 
komunikasi harus mampu menunjukan bagaimana operasionalnya secara praktis 
harus dilakukan. Dengan kata lain bahwa dalam strategi, pendekatan bisa berbeda-
beda tergantung pada kondisi dan situasi yang melingkupi suatu komunikasi. 
Dalam kaitanya dengan strategi komunikasi, maka ada dua hal yang perlu 
medapat perhatian. Kedua hal tersebut adalah: (1) tujuan sentral dalam strategi 
komunikasi ; dan (2) kaitan strategi komunikasi dan system komunikasi 
1. Tujuan sentral dalam komunikasi  
R. Wayne Pace, Brend D. Paterson dan M.  Dallas Burnet menyatakan tujuan 
komunikasi sentral kegiatan komunikasi to secure understanding, yakni memastikan 
bahwa komunikasi dapat mengerti komuniksi yang diterimanya, selanjutnya to 
estaibilish acceptance yakni ketika diterimanya, sudah memahami pesan yang 
diterima, maka selanjutnya pesan yang dirterima harus dibina pada thab akhir dari 
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suatu komunikan to motivate action pesan yang diterimanya untuk medorong 
tindakan. 
Dalam komunikasi antara bawahan dan atasan, ada suatu penghalang yang 
khas dalam system komunikasi di Indonesia yakni adanya factor “asal bapak 
senang”. Oleh karena itu, pesan komunikasi dari bawah keatas sering kali mencari 
jalur yang menyimpang. 
2. Korelasi antar komponen dalam strategi komunikasi 
Komunikasi merupakan proses yang rumit. Dalam rangka menyususn strategi 
komunikasi diperlukan suatu pemikiran dengan memperhitungkan factor-faktor 
pendukung dan factor-faktor penghambat. Akan lebih baik dalam strategi 
diperhitungkan kompenen komunikasi dan factor-faktor pendukung dan penghambat 
komunikasi . 
a. Mengenai sasaran komunikasi  
Hal ini akan bergantung pada tujuan berkomunikasi, apakah agar komunikan 
hanya sekedar mengetahui (dengan metode informative ) atau agar komunikan 
melakukan tindakan tertentu (metode persuasive atau instruktif). Apapun tujuannya, 
metodenya, dan banyaknya sasaran, pada diri komunikan perlu diperhatikan factor-
faktor sebagai berikut : 
1). Faktor kerangka berfikir 
Pesan komunikasi yang akan disampaikan kepada komunikan harus 
disesuaikan dengan kerangka referensinya (frame of referensi). Kerangka referensi 
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seseorang terbentuk dalam dirinya sebagai hasil dari paduan pengalaman, pendidikan, 
gaya hidup, norma hidup, status social, ideology, cita-cita dan lainya.
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a. Pemilihan media komunikasi 
Media komunikan tidak hanya dapatmenyampaikan informasi, tetapi lebih 
jauh dapat irahkan untuk tujuan- tujuan penyuluhan, pendidikan dan lain-laian. 
Dalam program pembangunan, media komunikassi sangat berguna dalam member 
motifasi dan perubahan sikap. Hal ini dapat dilihat pada jenis informasi tentang 
pernanian, keluarga berencana, perbaikan gizi dan lain-lain.
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Melalui penelitian manusia dapat menggunakan hasilnya. Secara umum data 
yang telah diperoleh dari peneleitian dapat digunakan untuk memahami, memecahkan 
dan mengantisipasi masalah. Memahami berati memperjels suatu masalah informasi 
yang tidak diketahui dan selanjutanya mejadi tahu, memecahkan berarti 
meminimalkan atau menghilangkan masalah, dan megantisipasikan berti 
mengupayakan agar masalah tidak terjadi. 
Media komunikasi mempunyai bebrapa macam jenis, mulai media 
komunikasi tradisional sampai yang modern. Dari media individual sampai media 
masa modern. Untuk dapat mencapai sasaran komunikasi. komunikator dapat 
memilih salah satu atau tujuan yang akan dicapai, bebrapa media,tergantung pada 
tujuan yang akan dicapai., pesan yang akan disamapaikan, dan tehnik yang akan 
digunakan. Dalam kaitanaya dengan penggunaan media massa tidak dapat ditentuksn 
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media massa man yang terbaik, sebab semua media mempunyai kelebihan dan 
kekurangan masing-masing.
27
 
Isi komunikasi yang disampaikan paling banyak menggunakan lambing 
bahasa, karna hanya lambing yang dapat mengungkapkan pikiran dan perasaan,  ide 
ataupun opini .  
Dalam penyampaian pesan kepada komunikator sedapat mungkin 
komunikator menghindari penggunaan bahasa yang mengandung pengertian yang 
konotatif . jika terpaksa menggunakan kata tersebut maka di haurskan menjelaskan 
apa yang dimagsud, jika didak diberikan penjelasan, bisa menimbulkan interprestasi 
yang salah atau tidak sesuai dengan apa yang dimagsud oleh komunikator. 
c. Peran komunikasi dalam komunikator 
Faktor yang terpenting pada diri komunikator dalam melancarkan komunikasi 
yaitu tarik sumber daya dan krebidilitas sumber. 
1. Daya tarik sumber 
Seorang komunikator akan berhasil dalam komunikasi akan mampu 
mengubah sikap, opini, dan perilaku komunikan melalui mekanisme  daya tarik, jika 
komunikan merasa bahwa komunikator ikut serta denganya.  
Salah satu yang menarik komunikan adalah ketika komunikator dapat 
dipercaya, jujur dalam menyampaikan informasi. Aspek kejujuran komunikator 
adalah hal yang sangat penting. Komunikator yang menyampaikan pesan yang tidak 
jujur, akan menimbulkan kekacauan dalam masyarakat.  
                                                             
 27Tike Arifudin 
35 
2. Kredibilitas sumber 
Kredibilitas sumber adalah tingkat kepercayaan komunikan pada 
komunikator.
28
kepercayaan itu banyak bersangkutan dengan profesi atau keahlian 
yang dimiliki oleh komunikator. Kredibilitas komunikator dalam menghadapi 
komunikan harus bersikap empatik yakni kemampuan seseorang untuk 
memproyeksikan dirinya dengan pekerjaan orang lain. 
a. Pengaruh televi dan vidio 
Pengaruh televisi dan video terhadap system komunikansi tidak lepas dari dari 
pengaruh terhadap aspek-aspekkehidupan pada umumnya bahwa televisi 
menimbulkan pengaruh terhadap kehidupan masyaratkat.  
Menurut prof. Dr R. Mar’at acara televisi umunya mempengaruhi sikap, 
pandangan dan perasaan pada penonton. Ini adalah hal yang perlu diwaspadai jika 
penonton akan terpesona atau lebih bukanlah suatu yang istemewa menghipnotis 
penonton sehingga penonton dihanyutkan dalam suasana pertunjukan. 
Dr jeck Lyli mengatakan bahwa televisi berdiri sebagai agent of disploment. 
Dijelaskan bahwa amerika dari televisi menggantikan kebiasaan mereka bioskop. Ada 
tiga asasdisploment yang dikemukakan oleh lyli yaitu pertama, kesamaan fingsional 
bahwa secara fungsional, kegiatan yang dikorbankan dan memuaskan kebutuhan 
yang sama dengan yang sama pada televisi. Kedua, kegiatan yang diubah. Jika televi 
tidak memuaskan suatu kebutuhan, ia akan dipuaskan oleh sarana kegiatan 
lain.Ketiga, kegiatan yang marginal. Berdasarkan asas ektiga ini, kegiatan 
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terorganisis dengan yang khusus akan berkurang mendapat pengaruh yang buruk, 
sedangkan kegiatan marginal atau yang terorganisasir akan banyak pengaruhnya. 
3. Etika berkomunikasi 
Etika mempunyai kedekatan makna dengan kata lain moral dan ahlak. K. 
Bernes meberikan arti etika sebagai nilai atau norma-norma yang menjdi pajangan 
seseorang atau kelompok dalam mengatur tingkah laku.  
Komunikasi sangat efektif dalam membahungun hubungan baik dalam 
lingkungan masyarakat. Komunikasi yang baik tentunya akan mendukung segala 
aktifitas kerja yang kita lakukan. Apalagi bila pekerjaan kita melibatkan berbagai 
bentuk presentasi, rapa-rapat, lobi-lobi, penyuluhan dan lain-lainya. Banyak factor  
yang dapat membuat apa yang akan kita samapaikan menjadi lebih berkualitas. 
Seperti kesiapan mental, penguasaan bahan, kelengkapan sarana pendukung serta hal-
hal lainya.  
Dalam hal itu terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan saat melakukan 
kegiatan berkomunikasi yang lebih efektif yaitu 
a) Gunakan kalimat seefektif mungkin 
Menguraikan isi pembicaraan dengan kalimat efektif dan langsung mengena 
pada sasaran. 
b) Jangan samapai mengulang ide/pokok bahasan 
Dalam mengungkapkan ide, ketahui terlebih dahulu apakah ide tersebut sudah 
pernah diungkapkan oleh orang lain. Jika sudah, lebih baik kita tidak usah 
mengungkapkanya karena umunya orang tidak akan tertarik mendengarkan 
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pengulangan ide. Dalam presentasi suatu analisa, usahakan tidak terjadi pengulangan 
kalimat-kalimat yang merupakan teori atau kesimpulan. Aturlah urutan agar lebih 
focus saat manyampaikan informasi. 
c) Jangan berbicar terlalu lambat. 
Tutur kata yang terlalu pelan dan lamban hanya akan membuat lawan bicara 
kita akan bosan dan tidak sabar. Bicara yang lebih efektif apabila kita bicara dengan 
nada yang optimis dan penuh percaya diri. 
d) Hindari gumaman yang terlalu sering 
Gumaman yang terlalu sering hanya akan mengganggu pembicaraan anda. 
Sebisa mungkin minimalkan atau hilangkan gumaman 
seperti”ehmmm....,eeee...,oooo....,;dsb. Hal ini juga akan mengurangi respon calon 
pendengar, karena kita dinilai tidak akan menguasai materi pembicaran. 
e) Hindari rumir yang tidak perlu 
Melontarkan humor memang sah-sah saja untuk menyegar suasana. Namun, 
kita harus tanggap membaca suasana setelah kita mengungkapkan humor.  
4. Tanggung jawab komunikator dalam penyampaian pesan 
Komunikator adalah setiap orang yang menyampaikan pesan baik secara 
individu maupun secara selompok. Komunikator biasa disebut sebagai penyampai 
pesan, sumber, dai atau mubalig. 
Hafied cangara menyatakan bahwa, komunikan adalah pihak yang 
mengirimkan pesan kepada khalayak karena itu komunikator bias disebut sebagai 
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sumber, informasi atau encoder
29
. Komunikator sebagi pelaku utama dalam bidang 
komunikasi, komunikator memgang peranan penting teritama dalam mengendalikan 
jalanya proses komunikan karena itu seorang komunikator harus kaya ide, penuh 
kreatiftas, serta mempunyai etika yang baik. 
Komunikator mempunyai tugas berhubngan langsung dengan masyarakat, 
mulai dengan keluarga, masyarakat, Negara samapi hubungan internasional. Aspek-
aspek yang dihadapi komunikator pun cukup rumit dan sangat banyak, baik yang 
menyangkut kehidupan pribadi maupun yang social. 
5. Komponen etika berkomunikasi 
Komponen etika yaitu suatu komponen yang mendukung komunikan dalam 
kegiantan komunikasi. Untuk mencapai tujuan tersebut komponen etika tersebut 
mencakup dalam meningkatkan kemampuan komunikan dalam kegiatan komunikasi 
dan integritas yang baik. 
a. Kemampuan dan wewenang 
Komunikasi bertujuan untuk memberikan seluas-luasnya kepada masyarakat, 
agar masyarakat memahami suatu isu, suatu ideology, dan berbagai ajaran atau 
kepercayan yang dijadikan pedoman kehidupan umat manusia. Dalam kaitan ini 
komunikatot dituntut agar memiliki kemampuan untuk memahami kepada 
mastarakatatau khalayak. 
Di samping kemampuan komunikator juga yang terpenting adalah 
kewenangan komunikator dalam menyampaikan suatu pesan. Tidak semua pesan atau 
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berita dapat disampaikan kepada masyarakat luas.pemahaman dari komunikator dan 
wewenang dari komunikator harus dipahami dalam proses komunikasi, sebab 
komunikator adalah sumber kepercayaan masyarakat 
30
 
B. Expo Hasil Peneltian 
Metode Penelitian Pendidikan dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan 
dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada giliranya dapat digunakan 
untuk memahami, memecahkan dan mengntisipasi masalah dalam bidang 
pendidikan.
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2). Faktor situasi dan kondisi 
Situasi adalah situassi komunikan pada saat komunikan akan menerima pesan 
yang disampaikan oleh komunikator. Situassi yang bisa menghambat jalanya 
komunikan dapat diduga sebelum, namun dapat juga terjadi tiba-tiba pada saat 
komunikan dilakukan.  
Yang dimagsud dengan kondisi adalah state of personality komunikan yaitu 
keadaan fisik dan psikhis komunikan pada saat ia menerima pesan komunikasi. 
Komunikasi yang dilakukan oleh komunikator dalam menghadapi komunikanya 
dengan hati yang tenang, perasaan yang stabil.  
Setiap penelitian mempunyai tujuan dan kegunaan tertentu. Secara umum 
tujuan penelitian ada tiga macam yaitu yang bersifat penemuan, pembuktian dan 
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pengembangan. Penemuan berarti data yang diperoleh dari penelitian itu adalah data 
yang betul-betul baru yang sebulumya belum pernah diketahui. Pembuktian berarti 
data yang diperoleh itu digunakan untuk membuktikan adanya keraguan terhadap 
informasi atau pengetahuan tertentu, dan pengembangan berarti memperdalam dan 
memperluaskan pengetahuan yang telah ada. 
C. Kerangka Pikir 
Kegiatan ekspo hasil penelitian merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan 
untuk mengetahui kesiapan serta mengukur keberhasilan mahasiswa dalam 
mempertanggungjawabkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan. Kegiatan ini 
pada umumnya menilai kemampuan mahasiwa dalam memgkomunikasikan  hasil 
penelitian secara non verbal dalam bentuk poster/banner yang selanjutnya apa yang 
tertuang pada poster/banner tersebut dijelaskan secara verbal sesuai poin-poin 
pertanyaan yang diajukan oleh dosen penilai. Dalam membrikan penilaian, dosen 
penilai menggunakan instrument lembar observasi penilaian. Melalui pengelohan data 
yang diberikan oleh dosen penilai selanjutnya kemampuan berkomunikasi mahasiswa 
dalam kegiatan ekspo hasil penelitian di kategorisasika menjadi 4 yaitu: kemempuan 
berkominikasi sangat baik, baik, cukup, dan kurang. 
Gambar 2.1: Kerangka Berpikir.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Pendekatan penelitian  
Penelitian merupakan penyaluran rasa ingin tahu manusia terhadap sesuatu 
masalah dengan perlakuan tertentu (serta memeriksa, mengusut, menelaah, dan 
mempelajari secara cermat dan sungguh-sungguh) sehingga diperoleh sesuatu (seperti 
mencapai kebenaran, memperoleh jawaban atas masalah, pengembangan ilmu 
pengetahuan dan sebagainya).
32
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif.Penelitian deskriptif 
merupakan penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek 
sesuai dengan apa adanya, penelitian ini juga sering disebut dengan penelitian non 
eksperimen, karena pada penelitian ini peneliti tidak melakukan kontrol dan 
manipulasi variabel penelitia.
33
 
Penelitian deskriptif merupakan bentuk penelitian yang paling dasar ditujukan 
untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomen yang ada, baik 
fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia. Penelitian Deskriptif 
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 Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, Edisi II (Cet. II; 
Jakarta: Bumi Aksara,2013),h.4. 
33
Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan Kompetensi Dan Praktiknya (Cet. XIV; 
Yogyakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 157. 
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tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau pengubahan variabel-variabel bebas, 
tetapi menggambarkan suatu kondisi apa adanya.
34
 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Dalam penelitian ini, peneliti hanya akan menggambarkan kemampuan 
berkomunikasi yang mampu di interpretasikan oleh mahasiswa Jurusan pendidikan 
fisika angkatan 2013 dalam kegiatan ekspo hasil penelitian. Ekspo hasil penelitian 
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh jurusan pendidikan fisika melalui 
bentuk pameran berupa poster/banner. Kegiatan ini pada dasarnya merupakan salah 
satu kegiatan yang menjadi persyaratan proses penyelesaian studi. Selanjutnya, untuk 
mengetahui kemampuan berkomunikasi peserta ekspo, maka diperlukan instrumen 
penilaian berupa lembar observasi yang menjadi bahan rujukan dosen penilai untuk 
mengetahui kemampuan berkomunikasi. Kemampuan berkomunikasi yang dinilai 
dalam instrumen penilaian ini meliputi; kemampuan berkomunikasi verbal dan 
kemampoan berkomunikasi non verbal. Skala penilaian dalam istrumen ini 
menggunakan skala Likert (1, 2, 3, dan 4). Respon kemampuan berkomunikasi 
rendah diberi skor 1, sendangkan respon kemampuan berkomunikasi tinggi diberi 
skor 4. Skor kemampuan berkomunikasi yang diperoleh diolah secara deskriptif 
kuantitatif. 
 
 
                                                             
 
34
 Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. VII; Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 
2011),h.72-73. 
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B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan mengikuti jadwal pelaksanaan kegiatan ekspo 
hasil penelitian mahasiswa angkatan 2013 jurusan pendidikan fisika. Kegiatan ekspo 
hasil penelitian gelombang pertama berlangsung pada hari senin, tanggal 22 mei 2017 
pukul 08.00 Wita sampai dengan 16.00. sedangkan ekspo hasil penelitian gelombang 
kedua berlangsung pada hari jum’at, tanggal 7 juli 2017 dengan waktu yang sama.  
Pelaksanaan ekspo hasil penelitian ini menggunakan koridor lantai 1 dan 2 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Peserta ekspo hasil penelitian memajang 
poster/banner mereka pada titik-titik yang telah ditentukan oleh panitia. Setiap 
pengunjung termasuk dosen penilai yang mengunjungi stasiun peserta ekspo 
selanjutnya memberikan pertanyaan kemasing-masing bersangkutan. Kemampuan 
peserta ekspo dalam memberikan umpan balik inilah yang dinilai sebagai 
kemampuan berkomunikasi. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penjelasannya, Sugiyono 
menyebutkan bahwa populasi bukan hanya orang, tetapi juga benda-benda alam yang 
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lain dan juga bukan dari jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari tetapi 
meliputi seluruh karakteristik yang dimiliki oleh objek/subjek.
35
 
Maka dapat dipahami bahwa populasi adalah keseluruhan objek yang menjadi 
sasaran penelitian. Jika konsep yang dilihat adalah pengertian diatas maka di dalam 
penelitian ini populasinya adalah seluruh mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
angkatan 2013, dengan megikuti format tabel berikut. 
Tabel 3.1: Data mahasiswa angakatan 2013yang dijadikan sebagai populasi:  
No Kelas 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
L P 
1 A 7 23 30 
2 B 7 24 31 
3 C 5 23 28 
4 D 9 20 29 
Jumlah  119 
Sumber Data:  Dokumen Jurusan 2017. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu. Maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. 
Untuk itu, sampel yang di teliti harus representatif dalam artidapat mewakili populasi, 
baik dalam karakteristik maupun jumlahnya.
36
Dalam pengambilan sampel yang 
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Lihat Sugiyono, Metode Penelitian PendidikanEdisi Revisi, h. 80. 
36
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. X, Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2015), h. 252. 
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paling penting untuk di perhatikan ada dua macam yaitu jumlah sampel yang 
mencukupi dan profil sampel yang mewakili. Untuk itu perluh adanya memilih agar 
benar-benar mewakili semua populasi yang ada.
37
Tehnik sampel dalam penelitian ini 
ialah porposisf sampling. 
Porposisf samplingialah penentuan sampel berdasarkan pertimbangan. 
Mahasiswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini dibatasi hanya kepada bagi 
mereka yang memenuhi syarat sebagai peserta ekspo hasil penelitian. Adapun syarat 
yang dimaksud meliputi; (1) telah melaksanakan penelitian dan memiliki data yang 
dapat di sajikan, (2) memperlihatkan bukti persetujuan kedua pembimbing, (3) 
menyerahkan poster/banner yang telah dicetak, dan (4) mengumpulkan biaya 
administrasi. Setelah keempat persyaratan tersebut terpenuhi, barulah mahasiswa 
tersebut memenuhi kriteria sebagai peserta ekspo hasil penelitian.  
Berdasarkan regulasi serta batas akhir pendaftaran, maka jumlah mahasiwa 
angkatan 2013 yang menjadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 104 orang. 78 
orang diantaranya merupakan peserta ekspo pada gelombang pertama, sedangkan 26 
orang sisanya merupakan peserta ekspo pada gelombang kedua. Keadaan peserta 
ekspo hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 3.2. 
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Lihat Sukardi, metodelogi penelitian pendidikan kopetensi dan praktiknya.  h. 124-125. 
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Tabel 3.2:  Keadaan jumlah mahasiswa angkatan 2013 yang menikuti kegiatan ekspo 
hasil penelitian 
No KLS 
Gel I Gel II  
Total  
L  P  Jml  L P Jml  
1 A 2 21 23 2 1 3 26 
2 B 4 17 21 - 7 7 28 
3 C 3 13 16 - 7 7 23 
4 D 2 16 18 5 4 9 27 
Grand total 104 
Sumber: dokumen jurusan 2017 
D. Instrumen Penelitian  
1. Dokumentasi  
Untuk memperoleh dokumentasi, maka penulis mengumpulkan data dengan 
jalan mencatat atau mengambil dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah 
yang dibahas.Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, seperti buku-buku, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, 
maupun data lain yang relevan dengan penelitian. Selaindari itu, ada juga yang 
mengartikan bahwa penggunaan metode dokumentasi, yaitu mencari informasi data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, surat kabar, notulen rapat, 
maupun dari sutu agenda.
38
Sehingga, penulis mengumpulkan data dengan jalan 
mencatat atau mengambil dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah yang 
dibahas. 
Dokumen yang diperoleh pada penelitian ini meliputi; lembar hasil penilaian 
dosen, daftar hadir peserta, dan foto-foto kegiatan ekspo hasil penelitian. 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik , (Cet. XIII, Jakarta: 
PT Rinaka Cipta), h.231. 
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2. Lembar  penilaian  
Penilaian kemampuan berkomunikasi dilakukan dengan melibatkan dosen 
jurusan pendidikan Fisika sebanyak 5 orang. Adapun dosen yang terlibat dalam 
penilaian ini sebagaimana terlihat pada table 3.3. 
Tabel 3. 3: Tim Penilaian ekspo hasil penelitian. 
No  Dosen Penilai 
Jumlah peserta yang dinilai 
(0rang) 
1 Rafiqah, S.Si., M.Pd. 15 
2 Santi Anggeraini, S.Si., M.Pd. 16 
3 Ali Umar Dani, S.Pd., M.P.Fis 15 
4 Suhardiman, S.Pd., M.Pd. 18 
5 Muh. Syihab Iqbal, S.Pd., M.Pd. 40 
Jumlah  104 
 
Kelima dosen ini memberikan penilaian terhadap bagaimana kemampuan 
perserta ekspo hasil penelitian dalam mengkomunikasikan karya mereka yang 
disajikan poster/banner.  
Lembar observasi penilaian yang digunakan berupa instrument yang telah 
disiapkan oleh jurusan setelah melalui rapat koordinasi gugus penjamin mutu jurusan 
pendidikan Fisika. Sehingga dapat dikatakan bahwa instrument yang dipekai oleh 
peneliti bukan merupakan instrument karya si peneliti. Olehnya itu peneliti tidak 
perlu melakukan validasi instrumen. Karena instrument tersebut sudah dipatenkan 
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oleh pihak jurusan pendidikan Fisika. Adapun format penilaian dosen terlihat pada 
gambar 3.1. 
Berdasarkan pedoman penilaian pada gambar 3.1 maka kriteria kemampuan 
berkomunikasi hanya disajikan dalam empat kategori, yaitu; sangat baik, baik, cukup, 
dan kurang. Skor minimum yang diperoleh responden adalah 10, sedangkan skor 
maksimun yang diperoleh responden adalah 40. Melalui 10 item pertanyaan, maka 
perserta yang memiliki kemampuan berkomunikasi kurang akan memperoleh skor 
pada rentang 10 – 14 dengan kategori nilai D. Perserta yang memiliki kemampuan 
berkomunikasi cukup akan memperoleh skor pada rentang 15 – 24 dengan kategori 
nilai C. Perserta yang memiliki kemampuan berkomunikasi baik akan memperoleh 
skor pada rentang 25 – 34 dengan kategori nilai B. sedangakan perserta yang 
memiliki kemampuan berkomunikasi sangat baik akan memperoleh skor pada rentang 
35 – 40 dengan kategori nilai A. 
Ada tiga komponen kemampuan berkomunikasi yang dinilai dalam kegiatan 
ekspo ini.  Ketiga komponen tersebut adalah:  
a. Pengorganisasian Penyajian 
Penilaian pada aspek pengorganisasian penyajian meliputi; (1) kesesuaian tema/topic 
dengan desain poster, (2) tampilan poster menarik, dan (3) penampilan penyajian. 
b. Materi poster  
Penilaian pada materi poster maliputi; (1) keterbacaan, (2) kelengkapan isi, (3) 
gambar/ grafik jelas, dan (4) kelengkapan konstruksi. 
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Gambar 3.1: Format penilaian ekspo hasil penelitian 
 
 
51 
c. Kamunikasi  
Penilaian pada komunikasi meliputi; (1) penyajian berbicara dengan jelas dan lancar, 
(2) cara penyampaian materi, dan (3) cara dan sikap menjawab. 
Kemampuan berkomunikasi non verbal bagi peserta ekspo merupakan skor 
yang diperoleh pada komponen a dan b. Sedangkan kemampuan berkomunikasi 
verbal bagi peserta ekspo merupakan skor yang diperoleh pada komponen c. 
Standar penentuan kelulusan bagi peserta ekspo hasil penelitian ditentukan 
oleh pihak jurusan dengan ketegori:  
- Peserta dengan capaian nilai A dinyakan lulus sangat baik 
- Peserta dengan capaian nilai B dinyakan lulus baik 
- Peserta dengan capaian nilai C dinyakan lulus bersyarat 
- Peserta dengan capaian nilai D dinyakan tidak lulus.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dapat melalui kepustakaan (library research), yaitu 
membaca buku-buku yang ada kaitannya dengan masalah yang dibahas.Kemudian 
pengumpulan data melalui penelitian lapangan (field research). Dalam halnya 
pengumpulan data peneliti mengakhiri setelah mendapatkan semua informasi yang 
dibutuhkan atau tidak ditemukan data baru.
39
Untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini, maka ditempuh beberapa langkah dalam 
memperoleh data sebagai berikut: 
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1. Tahap persiapan 
Dalam tahap persiapan, penulis melakukan kajian pustaka yang ada kaitannya 
dengan judul penelitian ini kemudian membuat proposal penelitian (draft skripsi) 
yang di dalamnya terdapat langkah-langkah yang dilakukan dalam prosedur 
penelitian seperti menentukan lokasi penelitian, menentukan metode penelitian dan 
teknik pengolahan data. 
2. Tahap Penyusunan  
Tahap ini dilakukan dengan tujuan agar peneliti mengetahui permasalahan 
yang tejadi di lapangan sehingga mempermudah dalam pengumpulan data, misalnya 
menentukan, menyusun dan menyiapkan instrumen yang digunakan dalam 
penelitianTahap ini dilakukan dengan memberikan lembar observasi kepada dosen 
yang memberikan penilaian. 
3. Tahap Pelaporan 
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam 
bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis, dan 
kesimpulan tersebut ke dalam bentuk tulisan yang disusun secara konsisten, 
sistematis dan metodologis. 
F. Tehnik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu Analisis 
Deskriptif. Analisa statistik deskriptif dalam penelitian ini, dimaksudkan untuk 
memperoleh nilai rata-rata hitung dari variabel yang diteliti. 
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1. Mean/Rata-rata skor kompetensi 
 ̅ = 
   
 
 
Keterangan: 
 ̅=Rata-rata skor kompetensi  
Xi=Jumlah keseluruhan skor kompetensi  
n= Banyaknya data
40
 
2. Standar Deviasi (S) 
   √
    (    ̅) 
 
   
 
 
Keterangan: 
SD= Deviasi Standar 
 ̅= rata-rata hitung 
  = data ke-i 
n= banyaknya data/ukuran data
41
 
3. Menghitung Persentase 
 P =  
 
 
        
Dengan :  
P=Angka persentase  
f= Frekuensi yang di cari persentasenya 
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N =  Banyaknya sampel responden
42
 
 
4. Menghitung Kategorisasi 
Karegorisasi kemampuan berkomunikasi peserta ekspo hasil penelitian 
merujuk kepada standar yang telah ditetapkan oleh jurusan. Kategorisasi ini 
sebagiamana tertuang pada tabel 3.4. 
Tabel 3.4:kategorisasikemampuan berkomunikasi 
Interval Skor Nilai Kategori Ket. 
10  – 14 D Kurang Tidak Lulus 
15 – 24 C Cukup Lulus Bersyarat  
26 – 33 B Tinggi Lulus Baik 
34 – 41 A Sangat Tinggi Lulus Sangat Baik 
 
Peserta ekspo yang dinyatakan tidak lulus diberi perlakuan tambahan dengan 
cara diwajibkan melaksanakan seminara hasil penelitian yang dijadwalkan oleh pihak 
jurusan. Sedangkan perserta ekspo lulus bersyarat diberi tugas tambahan yang juga 
ditentukan oleh pihak jurusan.  
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Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian,h. 33-60. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
Skor kemampuan berkomunikasi mahasiswa perserta ekspo hasil penelitian 
dapat dilihat pada lampiran 1. Nilai rata-rata kemampuan berkomunikasi mahasiswa 
peserta ekspo hasil penelitian ditetukan dengan persamaan: 
 ̅ = 
        
 
 
 ̅ = 
    
   
 
 ̅ = 30,03 
Selanjutnya data yang diperoleh pada lampiran 1 disederhanakan dalam 
bentuk tabel penolong untuk keperluan analisis data. 
Tabel 4.1 : Tabel penolong kemampuan berkomunikasi mahasiswa perserta ekspo 
hasil penelitian 
Interval fi xi fix  xi xi- ̅ (xix  ̅)
2 
fiǀxix  ̅ǀ fi(xix  ̅)
2 
10 – 14 0 12 0 -18,03 325,081 0 0 
15 – 24 4 19,5 78 -10,53 110,881 42,12 443,524 
25 – 34 88 29,5 2596 -0,53 0,2809 46,64 24,7192 
35 – 40 12 37,5 450 7,47 55,8009 89,64 669,611 
Jumlah 104 98,5 3124 -21,62 492,044 178,4 1137,85 
 
 Menghitung Simpangan rata-rata 
    
         ̅ 
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 Menghitung Simpangan baku  
   √
    (    ̅) 
 
   
 
 
 √
       
   
 
 √      
       
Ilustrasi kemampuan berkomunikasi peserta ekspo hasil penelitian dapat 
dilihat pada tabel 4.2 dan gambar 4.1.  
Tabel 4.2. Tabel persentase kemampuan berkomunikasi peserta ekspo hasil penelitian  
Interval kategori fi Persentase (%) 
10 – 14 Tidak Lulus 0 0 
15 – 24 Lulus Bersyarat 4 3,84 
25 – 34 Lulus Baik 88 84,62 
35 – 40 Lulus Sangat Baik 12 11,54 
 Jumlah 104  
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Gambar 4.1. Persentase kemampuan berkomunikasi peserta ekspo hasil penelitian. 
 
B. Pembahasan  
Kemampuan berkomunikasi peserta ekspo hasil penelitian ditentukan dengan 
menjumlahkan skor yang diperoleh pada kesepulu item penilaian. Skor dari masing-
masing perserta disajikan pada lampiran 1. Sedangkan grafik persentase kemampuan 
berkomunikasi sebagimana disajikan pada gambar 4.1. 
Berdasarkan hasil yang dituangkan pada tabel 4.2 dan gambar 4.1 terlihat jelas 
bahwa kemampuan berkomunikasi peserta ekspo hasil penelitian secara dominan 
memgambambarkan kategori baik dengan persentase 84,62 %. Persentase ini setara 
dengan 88 orang dari 104 peserta. Selanjutnya persentase dengan kategori sangat baik 
sebesar 11,54 % dan setara dengan 12 peserta. Sedangkan peserta dengan kategori 
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cukup sebesar 3,84 % sebanyak 4 orang. Dalam kegiatan ekspo hasil penelitian ini, 
tidak ada satupun peserta yang yang dinyatakan berkategori kurang (tidak lulus). 
Peserta ekspo dengan kategori kelulusan sangat baik menunjukkan memiliki 
kemampuan berkomunikasi yang sangat baik. Kemampuan ini didukung dengan 
kualitas poster/banner yang disajikan dengan gambar, grafik, serta keterbacaan yang 
memuaskan penilai. Selain itu, kedua belas peserta ekspo yang masuk dalam kategori 
ini mampu menginterpretasikan kualitas mereka melalui sikap serta atitud yang 
membanggakan bagi penilai. Kemampuan berkomunikasi sangat baik dicerminkan 
melalui kemampuan berbicara yang jelas serta lancer, dapat menyampaikan jawaban 
secara menarik, serta tutur kata yang edukatif.   
Peserta ekspo dengan kategori kelulusan baik menunjukkan memiliki 
kemampuan berkomunikasi yang baik. Kemampuan ini didukung dengan kualitas 
poster/banner yang disajikan dengan gambar, grafik, serta keterbacaan yang cukup 
memuaskan penilai. Selain itu, kedelapan puluh delapan peserta ekspo yang masuk 
dalam kategori ini cukup mampu menginterpretasikan kualitas mereka melalui sikap 
serta atitud yang cukup membanggakan bagi penilai. Kemampuan berkomunikasi  
baik dicerminkan melalui kemampuan berbicara yang cukup jelas, dapat 
menyampaikan jawaban cukup menarik. 
Peserta ekspo dengan kategori kelulusan cukup menunjukkan kurang memiliki 
kemampuan berkomunikasi yang baik. Kemampuan ini kurang didukung dengan 
kualitas poster/banner yang disajikan dengan gambar, grafik, serta keterbacaan yang 
tidak memuaskan penilai. Selain itu, keempat peserta ekspo yang masuk dalam 
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kategori ini kurang mampu menginterpretasikan kualitas mereka melalui sikap dan 
Bahasa tubuh. Kemampuan berkomunikasi ini terlihat melalui kemampuan berbicara 
yang kurang jelas serta tidak lancar, tidak dapat menyampaikan jawaban secara 
menarik, serta penggunaan bahasa verbal yang belum sempurna.   
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan data yang diperoleh pada penelitian ini maka dapat disimpulkan 
bahwa gambaran kemampuan berkomunikasi mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
dalam kegiatan Expo Seminar Hasil Penelitian angkatan 2013 masuk dalam kategori 
baik dengan persentase 84,63 %. 
B. Implikasi Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi jurusan untuk 
senantiasa menjaga serta meningkatkan kualitas mahasiswa lulusan jurusan 
pendidikan fisika. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ekspo hasil penelitian ini 
merupakan kegiatan yang mampu mendorong kualitas kemampuan berkamunikasi 
bagi mahasiswa jurusan pendidikan fisika. 
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Lampiran 1: Skor dan kriteria kemampuan berkomunikasi peserta ekspo hasil 
penelitian mahasiswa jurusan pendidikan Fisika angkatan 2013. 
 
NO NIM NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 SKOR NILAI ket  
1 20600113003 MIFTAHUL JANNAH 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 36 A Lulus - Sangat baik 
2 20600113007 RESKI SUDIRMAN 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 38 A Lulus - Sangat baik 
3 20600113040 HUSAIN 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 37 A Lulus - Sangat baik 
4 20600113043 M. HIDAYAT 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 36 A Lulus - Sangat baik 
5 20600113056 SALEHA 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 37 A Lulus - Sangat baik 
6 20600113068 MUCHLIS JAPAR 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 37 A Lulus - Sangat baik 
7 20600113069 SATRIANI 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 35 A Lulus - Sangat baik 
8 20600113092 R A S I M A H 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 36 A Lulus - Sangat baik 
9 20600113105 SYAMSUL MAWARDI 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 35 A Lulus - Sangat baik 
10 20600113106 NURFAIDAH 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 35 A Lulus - Sangat baik 
11 20600113113 AGUSTIN EKA SAVITRI 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 35 A Lulus - Sangat baik 
12 20600113124 MOH. ALIF IMRAN 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 35 A Lulus - Sangat baik 
13 20600113001 ATHIRAH 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 32 B Lulus - baik 
14 20600113004 KHAIRUL AMALIAH M.A. 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 33 B Lulus - baik 
15 20600113005 AINUL MARDIA 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 34 B Lulus - baik 
16 20600113008 ANDI NUR ANA QURNIA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 B Lulus - baik 
17 20600113009 NURHIJRAYANTI 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 28 B Lulus - baik 
18 20600113010 NUR WALHIDAYAH 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 34 B Lulus - baik 
19 20600113011 HASNI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 B Lulus - baik 
20 20600113012 MUHAMMAD KAHAR 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 33 B Lulus - baik 
21 20600113015 SITTI HARDIANTI 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 28 B Lulus - baik 
22 20600113016 KASMAWATI 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 34 B Lulus - baik 
23 20600113018 WINDA ESTI LESTARI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 B Lulus - baik 
24 20600113021 HASMILA 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 32 B Lulus - baik 
25 20600113022 SYAMSIDAR 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 30 B Lulus - baik 
26 20600113023 LINA MULIATI 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 B Lulus - baik 
27 20600113026 SITTI RABIATUL A. 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 B Lulus - baik 
28 20600113027 SADARIAH 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 32 B Lulus - baik 
29 20600113029 HAMSAR 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 28 B Lulus - baik 
30 20600113032 SRI WULANDARI 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 33 B Lulus - baik 
31 20600113033 FATMAWATI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 B Lulus - baik 
32 20600113034 SURIANA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 B Lulus - baik 
33 20600113035 RATIH LESTARI BADWI 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 B Lulus - baik 
34 20600113038 WAHYUNIDAR 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 26 B Lulus - baik 
35 20600113041 ANNY YUSLIANI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 B Lulus - baik 
36 20600113044 YUSRIANI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 B Lulus - baik 
37 20600113045 SUNARDI NASIR 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 33 B Lulus - baik 
38 20600113046 A NURJANNAH 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 33 B Lulus - baik 
39 20600113047 LINA PURWANTI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 B Lulus - baik 
40 20600113048 HARNITA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 B Lulus - baik 
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NO NIM NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 SKOR NILAI ket  
41 20600113049 NURSYAMSI DERMAWATI 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 B Lulus - baik 
42 20600113052 NILA JULIATI 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 27 B Lulus - baik 
43 20600113054 KARMILA AGUSTINA 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 26 B Lulus - baik 
44 20600113060 ONA DERMAWAN 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 B Lulus - baik 
45 20600113061 MIFTAHUL JANNA TAHA 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 B Lulus - baik 
46 20600113062 JAMIAH TAHA KOTU 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 33 B Lulus - baik 
47 20600113063 YATI OKTAFIA 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 31 B Lulus - baik 
48 20600113064 SAHRIA 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 27 B Lulus - baik 
49 20600113071 INDRAWATI 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 25 B Lulus - baik 
50 20600113072 ATIMALA 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 28 B Lulus - baik 
51 20600113073 MASRIANI ADILLA 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 31 B Lulus - baik 
52 20600113074 NINING KARMILA 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 32 B Lulus - baik 
53 20600113077 A. EKA FITRIANTI HASAN 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 25 B Lulus - baik 
54 20600113079 LIWAUL A'LAN 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 28 B Lulus - baik 
55 20600113080 ABBAS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 B Lulus - baik 
56 20600113081 SURYANI IHWAN 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 B Lulus - baik 
57 20600113083 SYAHARIYANA JUMRAH W. 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 32 B Lulus - baik 
58 20600113084 APRIYANI PERMATA SARI 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 34 B Lulus - baik 
59 20600113087 MAULANA AFSAN 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 25 B Lulus - baik 
60 20600113091 NILLA SARIANA 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 28 B Lulus - baik 
61 20600113095 RISMAWATI 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 33 B Lulus - baik 
62 20600113097 HASRIANI 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 33 B Lulus - baik 
63 20600113098 NUR ALFIYANA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 B Lulus - baik 
64 20600113100 MARJAH 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 B Lulus - baik 
65 20600113101 KASMAWATI 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 33 B Lulus - baik 
66 20600113102 HARIANA 3 2 4 3 2 3 3 3 3 4 30 B Lulus - baik 
67 20600113103 DIMI NURAINUNG QALBI 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 27 B Lulus - baik 
68 20600113107 RISNAWATI 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 33 B Lulus - baik 
69 20600113108 WAHYUNI 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 28 B Lulus - baik 
70 20600113114 FAJRIYANI 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 34 B Lulus - baik 
71 20600113117 RAYNALDI AZIS 3 3 4 2 2 2 2 3 3 3 27 B Lulus - baik 
72 20600113118 NUR ILMI SHAQINAH 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 27 B Lulus - baik 
73 20600113121 NURUL HIKMAH ANWAR 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 B Lulus - baik 
74 20600113123 ANGGITA ANGGRIANI 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 29 B Lulus - baik 
75 20600113127 RESA RAHMI 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 29 B Lulus - baik 
76 20600113006 MUHAMMAD IRZHA HADI 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 B Lulus - baik 
77 20600113017 USSIN 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 34 B Lulus - baik 
78 20600113025 NISDIAWANTI S 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 B Lulus - baik 
79 20600113037 NURUL QADRI 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 31 B Lulus - baik 
80 20600113042 NUR ASNIASMI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 B Lulus - baik 
81 20600113050 ROSTINA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 B Lulus - baik 
82 20600113053 NURHIDAYAH 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 31 B Lulus - baik 
83 20600113055 RAHMI 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 32 B Lulus - baik 
63 
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84 20600113058 DIAH AYU RIANTIARNI 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 31 B Lulus - baik 
85 20600113059 IKA WAHYUNING B 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 34 B Lulus - baik 
86 20600113066 YULIANA NUR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 B Lulus - baik 
87 20600113070 KHAERUN NISA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 B Lulus - baik 
88 20600113076 USHILA USDHA SABIL 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 28 B Lulus - baik 
89 20600113078 ROSMINI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 B Lulus - baik 
90 20600113082 RATNA SARI 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 28 B Lulus - baik 
91 20600113086 DESI WIDYANINGSIH AHMAD 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 33 B Lulus - baik 
92 20600113094 FEBBY ARYANI AD 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 28 B Lulus - baik 
93 20600113096 MAESAR MUH YUNUS AW 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 B Lulus - baik 
94 20600113099 ANDI ANDUNG MAKKATUTU 3 3 4 3 2 3 2 3 3 4 30 B Lulus - baik 
95 20600113104 NASRULLAH 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 B Lulus - baik 
96 20600113111 NUR AFIFA FARIHA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 B Lulus - baik 
97 20600113116 MIRWANTO 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 B Lulus - baik 
98 20600113120 SATRIANI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 B Lulus - baik 
99 20600113122 SULASTRI DEWI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 B Lulus - baik 
100 20600113125 JUMURA 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31 B Lulus - baik 
101 20600113020 FARIDA SUDIRMAN 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 C Lulus - bersyarat 
102 20600113028 UMI PURNAMA 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 24 C Lulus - bersyarat 
103 20600113031 IRMAWATI 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 21 C Lulus - bersyarat 
104 20600113112 QISTHI AMALIAH 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 23 C Lulus - bersyarat 
 
  
64 
Lampiran 2: Foto Dokumentasi Hasil Penelitian 
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RIWAYAT HIDUP PENULIS 
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